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ABSTRACT

This study aims to identify the factors causing the low speaking skills of fourth-grade

students at SDN Barelantan, Central Lombok. The research used a descriptive
qualitative approach with data collection techniques including tests, observation,
interviews, and documentation. The results show that students' speaking skills are
still low, especially in pronunciation, intonation, fluency, content, and expression.
The contributing factors to the low speaking skills are internal factors such as shy
personality, lack of confidence, and fear, as well as external factors such as
parenting style, teacher's teaching methods, and lack of instructional media. Efforts
made by teachers to address these issues include providing motivation,
understanding student characteristics, applying more varied teaching methods, and
building cooperation with parents to improve students' speaking skills to use
Indonesian language.

Keywords: speaking skKills, contributing factors, teaching, elementary students,
Indonesian language.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor penyebab rendahnya
keterampilan berbicara siswa dalam menggunakan bahasa Indonesia kelas IV di
SDN Barelantan, Lombok Tengah. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui tes, observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan
berbicara siswa dalam menggunakan bahasa Indonesia masih tergolong rendah,
terutama dalam aspek pelafalan, intonasi, kelancaran, isi pembicaraan, dan
ekspresi. Faktor penyebab rendahnya keterampilan berbicara dalam menggunakan
bahasa Indonesia terdiri dari faktor internal seperti kepribadian pemalu, kurang
percaya diri, dan rasa takut; serta faktor eksternal seperti pola asuh orang tua,
metode pembelajaran guru, dan kurangnya media pembelajaran. Upaya yang
dilakukan guru untuk mengatasi permasalahan tersebut antara lain memberikan
motivasi, memahami karakter siswa, menggunakan metode pembelajaran yang
lebih variatif, serta menjalin kerja sama dengan orang tua untuk meningkatkan
keterampilan berbicara siswa dalam menggunakan bahasa Indonesia.

Kata Kunci: keterampilan berbicara, faktor penyebab, pembelajaran, siswa SD,
bahasa Indonesia

A.Pendahuluan Bahasa di dalam suatu bangsa.
Pendidikan berperan penting Belajar Bahasa dalam merupakan
dalam pembelajaran penggunaan salah satu kegiatan manusia yang
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tidak  dapat
kehidupan khususnya di Sekolah

dipisahkan  dalam

Dasar.

Manusia merupakan makhluk
social yang berkomunikasi untuk
bertukar
menyatakan dan mengungkapkan

pengalaman, saling

perasaan. Oleh karena itu, manusia
membutuhkan keterampilan
berbahasa dalam berkomunikasi.
Menurut Tarigan (2008) “ada empat
keterampilan berbahasa yang harus
dikuasai oleh peserta didik dengan
baik yaitu keterampilan menyimak
(listening skill), keterampilan berbicara
(speaking Skill), keterampilan
skill),  dan

keterampilan menulis (writing skill)”.

membaca  (reading
Salah satu aspek keterampilan
berbahasa yang berperan penting
dalam dunia Pendidikan terutama di
jenjang  sekolah dasar adalah
keterampilan berbicara yang berguna
untuk menghasilkan generasi cerdas,
kritis, dan kreatif. Menurut Febriani
dkk (2014) menyatakan bahwa
berbicara adalah
dibutuhkan

seseorang untuk berinteraksi dengan

keterampilan
keterampilan yang

lingkungannya. Keterampilan
berbicara  dalam  menggunakan
Bahasa Indonesia dapat

dikembangkan dalam mata pelajaran

Bahasa Indonesia. Menurut Hidayah
(2016) yaitu “pembelajaran Bahasa
Indonesia bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan siswa
dalam berkomunikasi”. Dalam proses
pembelajaran diharapkan mampu
meningkatkan kemampuan siswa
untuk dapat berkomunikasi dengan
baik secara lisan maupun tulisan.
Termini (2022)

mengatakan bahwa mata Pelajaran

Angelina &

Bahasa Indonesia di sekolah dasar
menempatkan siswa untuk
mengembangkan ungkapan dengan
baik secara lisan maupun tulisan.
Kegiatan yang dilakukan untuk
melatih keterampilan berbicara pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia
yaitu berceramah, berpidato,
berdialog, diskusi dan bercerita.
Berdasarkan hasil studi awal
yang telah dilakukan di kelas IV di
SDN Barelantan, Kecamatan Pujut,
ditemukan bahwa beberapa siswa
masih kurang aktif dalam berbicara.
Saat diminta untk menyampaikan
hasil latihan di depan kelas, beberapa
siswa tampak kurang percaya diri.
Selain itu pelafalan dan vokalnya
cenderung pelaan dan lemah
sehingga terdengar kurang jelas,

terbata-bata, bahkan mengulang kata
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atau kalimat. Penggunaan kata baku
dan tidak baku juga masih campur.

Upaya guru untuk meningkatkan
keterampilan berbicara, guru
berusaha memancing atau membantu
siswa agar lebih berani untuk
menyampaikan ide dan gagasannya.
Harapannya, seluruh siswa dapat
berbicara lebih percaya diri dan
menyampaikan pendapatnya dengan
jelas. Berdasarkan rekapitulasi nilai
ulangan harian dari 10 siswa,
sebanyak 6 siswa (60%) memperoleh
nilai yang sangat baik, sementara 4
siswa (40%) masih mendapatkan nilai
yang kurang.

Siswa di SDN Barelantan
memang sudah pandai berbicara
menggunakan bahasa Indonesia,
mereka sudah dapat mengemukakan
dan menyampaikan kemauannya dan
perasaannya. Akan tetapi, tidak
semua siswa terampil berbicara.
Mereka cenderung hanya mampu
berbicara dengan teman terdekatnya
saja dan dihadapan orang tertentu.
Kurangnya rasa percaya diri juga
kerap membuat siswa malu untuk
berbicara.

Berdasarkan latar belakang
diatas, menyadari pentingnya
keterampilan  berbicara, hal ini

membuat peneliti  tertarik  untuk

mengidentifikasi apa saja yang
menjadi faktor penyebab rendahnya
keterampilan berbicara siswa dalam
menggunakan bahasa Indonesia di
SDN Barelantan. Oleh karena itu,
penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “ldentifikasi
Faktor = Penyebab Rendahnya
Keterampilan Berbicara Siswa Di
SDN Barelantan Lombok Tengah

Tahun 2025”

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis

kualitatif

deskriptif.

penelitian dengan
Metode

penelitian yang digunakan yaitu tes,

pendekatan
observaasi, wawancara, dan
dokumentasi. Berikut penjelasannya:
1. Tes
Pada penelitian ini tes
keterampilan berbicara digunakan
untuk meneliti keterampilan berbicara
siswa dalam menggunakan bahasa
Indonesia di SDN Barelantan.
2. Observasi
Pada tahap observasi , peneliti
melakukan observasi pada siswa
kelas 4 di SDN Barelantan dengan
mengamati faktor yang mejadi
penyebab siswa kurang terampil
berbicara. Observasi ini dilakukan
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dengan mendatangi kelas saat proses
belajar mengajar berlangsung.
3. Wawancara

Peneliti melakukan wawancara
dengan guru kelas 4 dan siswa kelas
4 untuk mendapatkan informasi terkait
dengan factor yang mempengaruhi
keterampilan berbicara siswa dalam
menggunakan Bahasa Indonesia,
kemudian melakukan wawancara
dengan kepala sekolah  untuk
mendapatkan informasi terkait

prasarana dan kegiatan yang

berkaitan dengan keterampilan

berbicara  dalam  menggunakan
Bahasa Indonesia.
4. Dokumentasi

Penelitian ini memperoleh

dokumentasi dari dokumen-dokumen
yang dimiliki oleh guru kelas yang
berupa kurikulum sekolah, rencana
pelaksanaan pembelajaran, dokumen
pendukung lainnya yang berkaitan
dengan keterampilan berbicara siswa
dalam menggunakan Bahasa
Indonesia di kelas, dan dokumentasi
berupa foto di kelas yang melakukan

kegiatan belajar siswa di dalam kelas.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil

1. Keterampilan Berbicara Siswa
dalam Menggunakan Bahasa
Indonesia di SDN Barelantan

Berdasarkan hasil temuan dari
tes pada penelitan yang telah
dilakukan, ditunjukkan bahwa pada
aspek pelafalan dengan jumlah 10
siswa kelas IV SDN Barelantan
memperoleh persentasi 35% yang
termasuk kedalam kategori kurang,
pada aspek intonasi dengan 10 siswa
kelas \Y SDN
memperoleh persentase sebesar 40%

Barelaantan

yang termasuk kedalam kategori
kurang, aspek kelancaran pada 10
siswa kelas IV SDN Barelantan
memperoleh persentase sebesar 35%
yang termasuk kedalam kategori
kurang. Aspek kebahasaan dan isi
pembicaraan pada 10 siswa kelas IV
SDN Barelantan
persentase sebesar 35% yang

memperoleh

termasuk kedalam kategori kurang,
kemudian aspek ekspresi pada 10
siswa kelas IV SDN Barelantan
memperoleh persentase sebesar 30%
yang termasuk kedalam kategori
kurang. Setelah mencari rata-rata
pada keseluruhan aspek indikator
berbicara siswa diperoleh hasil baik
yaitu dengan keseluruhan persentase
sebesar 40%. Hal

menunjukkan bahwa keterampilan

tersebut
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berbicara  dalam  menggunakan
SDN

Barelantan masih tergolong kurang

bahasa Indonesia siswa di

dan membutuhkan pelatihan serta

1) Kepribadian Siswa
Berdasarkan hasil wawancara
Bersama |bu J selaku guru kelas IV
menyatakan bahwa karakter siswa

pengembangan keterampilan sangat berpengaruh dalam
berbicaara. Berikut table aspek keterampilan berbicara dalam
indicator  penilaian  keterampilan menggunakan Bahasa Indonesia,
berbicara siswa kelas [V SDN seperti anak yang pemalu merekau
Barelantan. jauh lebih pasif dalam kegiatan
berbicara bahkan untuk menajwab
Tabel 1.6. Aspek Indikator pertanyaan pun mereka malu, suara
Penilaian Katerampilan Berbicara mereka juga bahkan cenderung lebih
As Aspek fre petecil dari pada anak yang akitif.
pek kuensi entse Berdasrkan hasil observasi terdapat
Indikat Pelafal 10 beberapa siswa yang memiliki
or an 5% O%epribadian pendiam dan pemalu
Penilai Intona 10 « diantaranya yaitu : siswi HI, siswi NE,
an Si 0% siswi ZZ dan siswi SM. Mereka terlihat
Ketera Kelanc 10 sangat jarang menjawab pertanyaan
mpilan agran 5% yang diberikan, mereka cenderung
Berbica Kebah 10 memberikan teman-temannya yang
ra asaan dan 5%, lain untuk menjawab pertanyaan yang
Isi di berikan. Bahkan saat ditanya
Pembicaraa mereka cenderung menjawab dengan
n suara yang kecil.

Ekspre 10 2) Siswa Merasa Takut dan

si 0% Tidak Percaya Diri

2. Faktor Penyebab Rendahnya
Keterampilan Berbicara Siswa
dalam menggunakan Bahasa
Indonesia di SDN Barelantan

a. Faktor Internal

Faktor
keterampilan berbicara siswa yaitu
takut,

rasa

penyebab rendahnya

cemas dan
diri.

Berdasarkan hasil wawancara dengan

adanya rasa

kurangnya percaya

siswa HlI :
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“tidak percaya diri karena malu
nanti kalau salah-salah diejek teman”

Selain itu, berdasarkan
wawancara dengan siswa NE yang
merasa tidak percaya diri untuk maju
atau bahkan menjawab pertanyaan
dikarenakan ada rasa malu, takut
salah, dan takut di tertawakan bahkan
diejek oleh teman-temannya apabila
salah.

‘sangat malu kalo salah takut

diejek ”

b. Faktor Eksternal
1) Pola Asuh Orangtua
Pola asuh orangtua sangat
berpengaruh terhadap kemampuan
berbicara anak. Berdasarkan hasil
wawancara bersama siswa siswa Hl,
NE, ZZ dan SM mereka saat dirumah
sangat jarang berdiskusi dengan
kedua orang tuanya, mereka jarang
untuk bercerita bersama kedua orang
tuanya mengenai kejadian disekolah,
mereka juga menjelaskan bahwa
respon orang tua mereka saat
mendengarkan mereka bercerita
biasa saja.
2) Metode Guru dalam
Pembelajaran
Metode yang dipakai guru dalam
pembelajaran  tentu berdampak

terhadap kemampuan berbicara siswa

dikelasnya. Guru yang membiasakan
siswa nya untuk menyatakan
pendapat, membiarkan siswa nya
bekerja secara berkelompok dan
membiasakan siswa nya untuk belajar
secara demokratis tentu akan
berdampak baik bagi kemampuan
berbicara siswanya, berbeda dengan
guru yang tidak membiasakan
siswanya untuk menyatakan pendapat
atau dengan kata lain guru yang
menggunakan metode pengajaran
ceramah dan tanya jawab.
Berdasarkan wawancara dengan
siswa kelas IV yaitu ADP, DAN, HlI,
LHHR, MAA, MIM, NE, SM, TJP dan
ZZ mereka mengaku bahwa guru J
jarang menggunakan media
pembelajaran saat melaksanakan
proses belajar mengajar di kelas dan
cenderung  sering menggunkan
metode ceramah, sehingga siswa
terkadang merasa bosan dan kurang
memahami Pelajaran.
3. Upaya dalam Mengatasi Faktor
Penyebab Rendahnya
Keterampilan Berbicara Siswa
Melalui wawancara dan
observasi diperoleh hasil cara guru
dalam mengatasi faktor penyebab
rendahnya keterampilan berbicara
siswa dalam menggunakan Bahasa

Indonesia vyaitu guru guru dapat
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memberikan masukan dan motivasi
kepada siswa yang  memiliki
kemampuan berbicara yang rendah,
guru selalu meyakinkan siswa bahwa
mereka bisa seperti teman-teman
yang aktif walaupun membutuhkan
proses yang panjang. Guru juga dapat
menunjuk siswa yang memiliki
kepribadian pendiam atau pemalu
untuk menjawab pertanyaan yang
guru berikan agar keterampilan
berbicaranya didepan kelas
meningkat. Selain itu, guru selalu
mengapresiasi hal-hal kecil yang
dilakukan setiap siswa karena hal
tersebut merupakan cara guru
merespon baik dan semangat siswa
untuk berbicara atau berkomunikasi
kepadanya. Peningkatan
keterampilan berbicara didalam kelas
juga dapat dilakukan dengan
menggunakan media pembelajaran
yang menarik untuk membuat siswa
lebih semangat dalam belajar dan
guru juga selalu menghimbau orang
tua untuk mendukung dan
mendampingi anaknya ketika di
rumah agar kemampuan berbicara
anak mengalami peningkatan dan

perkembangan.

Pembahasan

Dari penelitan yang telah
dilakukan, sekolah menghasilkan nilai
yang berbeda-beda yang menujukkan
bahwa keterampilan berbicara siswa
secara individu memiliki kemampuan
yang berbeda sesuai dengan
kapasitasnya masing-masing baik
dipengaruhi oleh kepribadian siswa,
adanya rasa takut dan kurangnya rasa
percaya diri, pola asuh orang tua,
maupun model pembelajaran yang
digunakan guru ketika proses
pembelajaran yang melibatkan

berbicara dilakukan. Menurut
Darmuki,dkk (2016) aktifitas berbicara
didapatkan setelah mendengarkan
cerita yang dapat digunakan untuk
berkomunikasi dengan orang lain
melalui  pemikiran yang telah
dikembangkan. Siswa dapat memiliki
kemampuan menyampaikan cerita
dengan mudah dengan selalu
mengasah kemampuan berbahasa
untuk bekal bagi kehidupan siswa di
masa yang akan datang. Siswa akan
menjadi  lebih  terampil  dalam
berkomunikasi dan bersosialisasi
dengan lingkungan sekitar apabila
siswa memiliki keterampilan dalam
berbicara.

Tes keterampilan berbicara yang
dilakukan di kelas IV SDN Barelantan

dengan jumlah siswa 10 orang terdiri
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dari 5 siswa laki-laki dan 5 siswa
perempuan  menujukkan  bahwa
tingkat keterampilan berbicara siswa
kelas IV pada muatan pembelajaran
bahasa Indonesia secara keseluruhan
memperoleh persentase sebesar 40%
yang termasuk kedalam kategori
kurang. Masing-masing perolehan
hasil pada tiap-tiap aspek indikator
yaitu pada aspek pelafalan
menunjukkan hasil baik dengan
persentase sebanyak 35%, aspek
intonasi memperoleh hasil baik
dengan persentase 40%, aspek
kelancaran memperoleh hasil baik
dengan persentase 35%, aspek
kebahasaan da nisi pembicaraan
dengan hasil baik persentase
sebanyak 35% dan pada aspek
ekspresi juga menunjukkan hasil baik
dengan perolehan persentase 30%.
Dari  keseluruhan aspek semua
kategori menujukkan hasil dengan

kategori kurang.

E. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil
penelitian dan pembahasan yang
telah dilakukan tentang Identifikasi
Faktor Penyebab Rendahnya
Keterampilan Berbicara Siswa Kelas
IV SDN Barelntan penulis dapat

menarik kesimpulan :

1. Berdasarkan hasil tes untuk
mengetahui keterampilan berbicara
siswa dalam menggunakan bahasa
Indonesia, terdapat siswa kelas IV
SDN Barelantan masih  kurang
terampil dan butuh pelatihan serta
pengembangan

2. Faktor penyebab rendahnya
keterampilan berbicara siswa dalam
menggunakan bahasa Indonesia ada
2, yaitu: (a) Faktor internal,
sebagaimana dari hasil wawancara
kepala sekolah, guru, dan siswa serta
observasi siswa terdapat 2 faktor
penyebab, vyaitu: (1) Kepribadian
siswa yang pendiam atau introvert; (2)
Adanya rasa takut dan kurangnya
rasa percya diri siswa. (b) Faktor
eksternal sebagaimana dari hasil
wawancara kepala sekolah, guru, dan
siswa serta observasi siswa terdapat 2
faktor,, yaitu: (1) Pola asuh orang tua
yang kurang mendukung
pengembangan keterampilan
berbicara siswa dalam menggunakan
bahasa Indonesia; (2) Kemampuan
guru dalam menggunakan media,
metode dan pendekatan
pembelajaran masih kurang.

3. Upaya guru dalam mengatasi
faktor penyebab rendahnya

keterampilan berbicara dalam
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menggunakan bahasa Indonesia

adalah:

a. Guru memahami setiap
kondisi siswa di kelas

b. Guru memberikan apresiasi
kepada siswa

c. Guru mampu memberikan
motivasi dan semnagat kepada siswa

d.Guru memperhatikan media,
metode dan pendekatan yang
digunakan dalam proses Dbelajar
mengajar di kelas.

e. Guru mengajak orang tua
siswa untuk ikut berpartisipasi dalam
meningkatkan keterampilan berbicara
siswa dalam menggunakan bahasa

Indonesia.
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